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Abstract. This research aims to measure the effect of the Think Talk Write model on the ability to write narrative essays of
elementary school students. The ability to write narrative essays is still at a low level, so it greatly affects the
achievement of learning outcomes from students. The cause is the lack of use of appropriate learning models in the
process of learning activities. The quantitative method of Pre-Experimental Design type with One-Group Pretest-
Posttest Design research design was used on 26 students of class IV C SDN Kenongo 1. The data collection technique
applied in this study is using a test sheet in the form of a Pretest and Posttest with the test used in the form of a
description. The data analysis techniques applied include descriptive statistics, normality test with the Shapiro Wilk
test formula, and hypothesis testing through the Paired Sample t-test with a significance result of 0.000 <0.05, so Ho
is accepted and Ha is rejected. The results showed that the Think Talk Write learning model had an influence on the
ability to write narrative essays of elementary school students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model Think Talk Write terhadap kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik sekolah dasar. Kemampuan menulis karangan narasi masih berada pada tingkat rendah,
sehingga berpengaruh pada pencapaian hasil belajar peserta didik. Penyebabnya adalah kurangnya penggunaan
model pembelajaran yang sesuai dalam proses kegiatan belajar. Metode kuantitatif jenis Pre-Experimental Design
dengan desain penelitian One-Grup Pretest-Posttest Design digunakan pada 26 peserta didik kelas 1V C SDN
Kenongo 1. Teknik pengumpulan data yang diterapkan yaitu menggunakan lembar tes berbentuk Pretest serta Posttest
berupa uraian. Teknik analisis data yang diterapkan mencakup statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro Wilk, dan
uji hipotesis melalui uji Paired Sample t-test dengan hasil signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write memiliki pengaruh terhadap
kemampuan menulis karangan narasi peserta didik sekolah dasar.

Kata Kunci — Think Talk Write; Kemampuan Menulis; Karangan Narasi

|. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk membantu peningkatan kemampuan peserta didik sebagai
komunikator yang lebih baik yang mencakup empat aspek bahasa, seperti membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan [1]. Pembelajaran Bahasa Indonesia bukan sekedar mempelajari tentang bahasa itu sendiri, melainkan
juga fokus pada pengembangan keterampilan berbahasa. Meningkatkan kemampuan berbahasa pada peserta didik
sekolah dasar sangatlah penting karena pada tahap ini perkembangan kompetensi menjadi dasar bagi kemajuan
selanjutnya [2]. Sehingga mengembangkan kompetensi peserta didik dalam kemampuan berbahasa tidak hanya
berkaitan dengan aspek komunikasi, tetapi juga membentuk individu yang lebih siap menghadapi tantangan di
berbagai aspek kehidupan. Selain perannya sebagai Bahasa pemersatu, Bahasa Indonesia juga merupakan Bahasa
pengantar dalam sistem Pendidikan negara, seorang pendidik memiliki kewajiban untuk memberikan peserta didiknya
keterampilan dalam keempat aspek berbahasa tersebut [3]. Oleh karena itu, tujuan utama belajar bahasa Indonesia
khususnya di sekolah dasar yakni meningkatkan suatu kemampuan dan keterampilan pada empat aspek berbahasa
sehingga dapat membentuk generasi yang siap menghadapi perubahan dalam masyarakat.

Perubahan dalam tatanan kehidupan pendidikan yang baru mendorong para pendidik untuk menyusun kembali
model pembelajaran yang mereka gunakan untuk mengajar. Tingkat kenyamanan peserta didik ketika kegiatan belajar
dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang sesuai, dengan harapan mampu meningkatkan hasil belajar
mereka juga [4]. Dengan menyusun kembali model pembelajaran, pendidik akan lebih aktif dan inovatif untuk
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memenuhi tantangan yang muncul dalam dunia pendidikan yang terus berubah, sehingga efektivitas kegiatan belajar
peserta didik dapat ditingkatkan dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Dalam rangka memenuhi sasaran
kompetensi yang dituju, peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran yang meliputi beberapa langkah yaitu
langkah pertama berpikir (Think), kedua berdiskusi/berbicara (Talk), dan terakhir menulis dari hasil setelah diskusi
(Write), pendekatan ini dikenal sebagai model pembelajaran Think Talk Write (TTW) [5]. Dengan diterapkannya
model pembelajaran TTW, peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berbahasa khususnya pada
kemampuan menulis. Alur implementasi pada model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dimulai dengan
merangsang keaktifan peserta didik untuk berpikir secara reflektif atau berbicara dengan diri mereka sendiri. Setelah
itu, mereka berinteraksi dengan teman-teman sebelum akhirnya memulai proses menulis [6]. Kegiatan pembelajaran
seperti ini akan efektif apabila dilaksanakan secara berkelompok sehingga dapat memfokuskan kemampuan peserta
didik dalam mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka.

Peserta didik perlu menguasai keterampilan menulis sebagai salah satu kemampuan untuk menyampaikan ide,
gagasan, dan perasaan mereka melalui tulisan, seperti karangan atau cerita [7]. Peserta didik harus berpartisipasi dalam
kegiatan menulis untuk mengembangkan keterampilannya, sehingga mereka tidak terbatas dalam mengungkapkan
ide, gagasan, dan perasaan mereka melalui tulisan. Kemampuan menulis peserta didik dipengaruhi oleh beberapa
faktor, termasuk kemampuan berbicara dan pemahaman terhadap aspek-aspek reseptif, seperti mendengarkan dan
membaca. Hal ini mencakup keefektifan kalimat, pemahaman tanda baca, pilihan kata (diksi), penggunaan ejaan, dan
pemahaman terhadap kosa kata [8]. Menulis menjadi keterampilan yang berhubungan dengan bahasa yang dipelajari
oleh peserta didik melalui sekolah mereka dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan terkait bahasa lainnya. Dari empat
aspek kemampuan berbahasa, peserta didik sering menghadapi kesulitan dalam aspek menulis [9]. Sebagian besar
penyebab utama dari kesulitan ini adalah kurangnya motivasi dan kemampuan menulis peserta didik, terutama dalam
menulis karangan narasi.

Karangan narasi yaitu jenis tulisan yang menggambarkan kejadian yang berurutan sehingga pembaca dapat
merasakan pengalaman yang dijelaskan dalam tulisan seolah-olah terlibat langsung dalam kejadian tersebut [10]. Oleh
karena itu, melalui kegiatan menulis karangan narasi, diharapkan peserta didik dapat mengungkapkan kejadian secara
berurutan. Namun dalam kenyataannya, menulis karangan narasi memiliki banyak hambatan dalam menulis yang baik
dan sesuai dengan aturan penulisan, hal ini terlihat dari adanya beberapa faktor yang menjadi penyebab seperti
kurangnya latihan dan tugas, penerapan model pembelajaranyang kurang tepat, dan kurangnya fasilitas yang
mendukung tujuan pembelajaran [11]. Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut mengakibatkan peserta didik
menghadapi kesulitan dalam mengembangkan ide atau konsep yang dimilikinya. Beberapa penelitian menemukan
bahwa rendahnya kemampuan dalam menulis karangan narasi dapat disebabkan oleh kesulitan dari peserta didik
ketika menyampaikan ide atau gagasan secara tertulis, kesalahan dalam penggunaan kata dan kurangnya keterkaitan
antar kalimat dan paragraf yang tidak terlihat dengan jelas [12]. Penelitian lain juga menemukan bahwa rendahnya
kemampuan menulis peserta didik terjadi karena kurangnya penerapan model pembelajaran yang inovatif khususnya
dalam pembelajaran menulis serta kesulitan dalam memotivasi peserta didik yang tidak berminat dalam pembelajaran
menulis [13]. Dari beberapa permasalahan tersebut sangat berdampak negatif pada kemampuan menulis peserta didik
dalam pembelajararan Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Kenongo 1 yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan adanya beberapa peserta
didik khususnya di kelas IV C dalam kemampuan menulis masih berada pada tingkat yang rendah, sehingga sangat
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar dari peserta didik. Kesulitan tersebut, terutama terlihat dari penggunaan
ejaan yang tidak sesuai dengan EYD, penulisan yang tidak jelas sehingga susah untuk dibaca oleh guru. Berdasarkan
wawancara dengan guru wali kelas 1V C ditemukan penyebab kurangnya kemampuan menulis pada peserta didik
kelas IV C dikarenakan dalam proses kegiatan belajar guru kurang menerapkan model pembelajaran yang menarik,
dibuktikan dengan ketika kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia guru hanya meminta peserta didik untuk
merangkum tanpa mengkoreksi terkait penulisan yang benar. Selain itu, faktor dari lingkungan keluarga yang kurang
mendukung juga berpengaruh dalam kemampuan menulis peserta didik.

Dari permasalah tersebut, perlu dilakukan upaya untuk memberikan peningkatan pada kemampuan menulis
terutama dalam menulis sebuah karangan narasi dengan diterapkan suatu model pembelajaran. Tindakan yang diambil
oleh pendidik yaitu mengalihkan fokus dari guru ke peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung [14]. Dalam
proses belajar, pendidik sebagai fasilitator dan motivator, sehingga pendidik harus selalu mengawasi perkembangan
aktivitas peserta didik. Model pembelajaran yang bisa diberikan untuk meningkatkan suatu kemampuan menulis
narasi seseorang disebut sebagai “Think Talk Write” (TTW) [15]. Dengan adanya penerapan model pembelajaran
TTW ini peserta didik menjadi lebih terampil dalam menulis, peserta didik akan terlibat lebih aktif, serta kegiatan
belajar menjadi lebih menyenangkan. Sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Suriani (2022) yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa dengan Model Pembelajaran Think Talk Write Kelas V SD Negeri
118273 Mampang Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan”, menemukan bahwa dengan
diterapkannya model Think Talk Write (TTW) mampu membantu kegiatan belajar peserta didik terutama pada
kemampuan menulis. Penelitian lain juga yang berjudul “Pengaruh Model Think Talk Write Berbantuan Multimedia
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terhadap Keterampilan Berbicara Siswa SD” menemukan bahwa model Think Talk Write dapat secara aktif melibatkan
peserta dalam kegiatan belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dengan memberi kesan positif
yang didukung oleh peran guru yang efektif dalam menyampaikan materi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengetahui “Adakah pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada
peserta didik kelas IV C di SDN Kenongo 1?”. Sehingga dapat memberikan pemahaman tentang pendekatan suatu
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pada menulis karangan narasi peserta didik.

Il. METODE

Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kuantitatif jenis Pre-Experimental Design. Metode penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang mencakup pengumpulan serta analisis data dari sampel atau populasi
untuk menguji suatu hipotesis yang sudah ditentukan [16]. Penelitian ini menggunakan desain penelitian One-Grup
Pretest-Posttest Design pada Gambar 1.

O X 02

Gambar 1. Pola desain One-Grup Pretest-Posttest Design

Keterangan :

o1 . Nilai pretest (sebelum diterapkan model TTW)
X : Perlakuan diterapkan model TTW

02 : Nilai posttest (sesudah diterapkan model TTW)

Desain pada Gambar 1 mengilustrasikan suatu kelompok diberikan pretest-posttes untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan, sehingga dapat membandingan hasil
perlakuan lebih akurat [16]. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di kelas IV SDN Kenongo 1
berjumlah 75 peserta didik yang terbagi dalam 3 rombongan belajar. Pengambilan sebuah sampel pada penelitian ini
menggunakan Teknik Simple Random Sampling, yang mengindikasikan bahwa sampel diambil secara acak dari
populasi tertentu. Sampel penelitian yang digunakan berasal dari kelas IV C terdiri dari 26 peserta didik dengan rincian
13 peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan.

Pada teknik pengumpulan data yang diterapkan di penelitian ini yaitu menggunakan lembar tes berbentuk Pretest
serta Posttest. Tes yang digunakan berupa uraian dengan 1 soal dan berupa soal yang sama antara pretest dan posttest.
Instrument ini dirancang berdasarkan aspek-aspek kemampuan menulis karangan narasi seperti yang dijelaskan oleh
Burhan Nurgiyantoro (2001) yang dirancangan agar mempermudah penilaian terhadap hasil kemampuan menulis
karangan narasi. Aspek tersebut mencakup isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya penulisan:
pemilihan struktur dan kosakata, serta penggunaan ejaan dan tanda baca [17]. Teknik analisis data yang digunakan
yang pertama, statistik deskriptif. Kedua, uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk untuk mengetahui apakah data
tersebut normal. Ketiga, uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample t-test.

Perhitungan uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS versi 26 untuk mengetahui valid atau tidak
valid sebuah instrumen sebelum digunakan. Uji validitas dihitung menggunakan rumus Pearson Produc Momen dan
uji reliabilitas menggunakan Crombach’s Alpha. Hasil uji validitas disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Aspek penilaian Corrected item-total r tabel Hasil Keputusan
correlation
(r hitung)
Isi gagasan yang 0,801 0,388 Valid
dikemukakan
Organisasi isi 0,902 0,388 Valid
Tata Bahasa gaya 0,723 0,388 Valid
Pilihan struktur dan 0,494 0,388 Valid
kosakata
Ejaan dan tanda baca 0,710 0,388 Valid

Kriteria yang digunakan adalah jika nilai r hitung > r tabel maka valid, dan jika r hitung < r tabel maka tdiak
valid. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada tabel 1 mengindikasikan bahwa nilai r hitung pada masing-
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masing item aspek penilaian lebih besar dari r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item pada aspek
penilaian kemampuan menulis karangan narasi adalah valid. Selanjutnya dilakukan uji uji reliabilitas menggunakan
rumus Crombach’s Alpha dengan hasil yang disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

.763 5

Kriteria yang digunakan adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dianggap reliabel, sedangkan jika nilai Cronbach's
Alpha < 0,6 maka dianggap tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha yaitu 0,763 > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa item tersebut adalah relibel.

N of Items

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV C di SDN Kenongo 1. Pengambilan data dilakukan melalui dua tahap,
tahap pertama pemberian tes awal (pretest). Pada tahap pertama ini dilakukan sebelum memberikan materi dengan
menggunakan model Think Talk Write. Kemudian tahap kedua adalah posttest yang dilaksanakan dengan memberikan
tes setelah diberikan perlakuan menggunakan model Think Talk Write. Berikut hasil dari perhitungan analisis
deskriptive disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PRETEST 26 38 82 61.46 12.179
POSTTEST 26 75 94 81.04 5.196
Valid N (listwise) 26

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah pembelajaran peserta didik kelas IV C SDN Kenongo 1 yang berjumlah 26 peserta didik. Hasil pretest
pada kelas IV C memperoleh rata-rata 61,46 dengan nilai tertinggi 82 dan nilai terendah yaitu 38. Sedangkan pada
hasil posttest memperoleh rata-rata 81,04 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah yaitu 75. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata antara pretest dan posttest pada kelas IV C dalam pembelajaran menulis
karangan narasi. Uji normalitas kemudian dilakukan pada data hasil pretest dan posttes untuk menentukan apakah
distribusinya normal atau tidak. Uji normalitas ini dihitung menggunakan uji Shapiro-wilk dengan perangkat lunak
SPSS versi 26. Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
maka Ho diterima. Namun, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak [18]. Hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistik | df Sig. Statistik df Sig.
PRETEST .096 26 200" .966 26 519
POSTTEST |.131 26 200" .928 26 .070

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikan pada pretest adalah 0,519 dan nilai
signifikan pada posttest adalah 0,070. Sehingga jika dibandingkan dengan taraf signifikan a = 0,05. Maka nilai
signifikan uji normalitas pretest adalah 0,519 > 0,05 dan nilai signifikan uji normalitas posttest adalah 0,070 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat ditarik
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kesimpulannya bahwa kedua data tersebut menunjukkan distribusi yang normal. Langkah berikutnya adalah
melakukan uji hipotesis dengan analisis Paired sample t-test. Kriteria dasar untuk pengambilan keputusan yang
digunakan adalah jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna dari model Think Talk Write terhadap kemampuan menulis
karangan narasi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dalam hal ini,
hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa model Think Talk Write tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis
karangan narasi. Hasil perhitungan uji t di sajikan di tabel 5.

Tabel 5. Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair | PRETEST - POSTTEST | 19577 10.005| 1.962| -23.618| -15.536| -9.978| 25 .000
1

Berdasarkan hasil analisis uji t-test pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil daripada standar signifikansi yang ditetapan yaitu 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik menunjukkan bahwa Ho diterima, sedangkan Ha ditolak. Hal itu dapat
diartikan bahwa model Think Talk Write memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik sekolah dasar kelas 1V C di SDN Kenongo 1.

Pembahasan

Hasil penelitian di Kelas IV C SDN Kenongo 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model Think Talk Write dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes
diawal atau pretest sebelum diberikan perlakuan, kemudian memberikan perlakuan menggunakan model Think Talk
Write, dan diakhiri dengan memberikan posttest dengan instrumen yang sama. Selanjutnya dianalisis dengan uji
statistik deskriptif dan uji normalitas sebagai prasyarat pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sample Test.
Setelah diberikan perlakuan peserta didik memiliki hasil lebih baik dari pada sebelum diberikan perlakuan. Sejalan
dengan penelitian [19] yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan menulis karangan pada kelas
sebelum dan setelah diberi perlakuan, terlihat bahwa presentase aktivitas peserta didik hasil pretest peserta didik
adalah 55% dan setelah diberikan perlakuan rata-rata hasil posttest peserta didik naik menjadi 62% dengan nilai rata-
rata mencapai 82,50. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa menggunakan model Think Talk Write dalam
pengajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi peserta didik, sebagaimana
terlihat dari peningkatan hasil belajar yang diamati [20].

Rendahnya kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik disebabkan oleh kurangnya pemahaman
mereka mengenai konsep menulis karangan narasi. Selain itu, pemberian metode yang membosankan seperti ceramah
yang mengakibatkan peserta didik tidak dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Model Think Talk
Write berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik. Hal ini didukung oleh [21]
bahwa Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model yang menekankan pada pembentukan aktivitas
belajar dalam kelompok, peserta didik di kelas terlibat secara aktif dalam proses belajar menulis dengan cara berpikir,
berdiskusi, dan menyusun tulisan, sehingga karangan narasi yang dihasilkan menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
Model Think Talk Write memberikan dampak yang cukup besar karena peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam
belajar, dan ketika mereka menggunakan teknik berpikir, berbicara, dan menulis, mereka lebih mudah menguraikan
materi pelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian [22] mengenai peningkatan dalam menulis ulang teks narasi, model
pembelajaran kooperatif tipe TTW terbukti efektif untuk pelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam hal menulis
ulang teks narasi.

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peserta didik sekolah dasar dalam meningkatkan kemampuan menulis
karangan narasi melalui model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Melalui model pembelajaran Think Talk Write
ini peserta didik dapat mengembangkan kegiatan belajar secara kreatif dan aktif, sehingga membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran juga disesuaikan dengan tahapan-tahapan dalam model
Think Talk Write [23], [24]. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai sangat berpengaruh pada hasil belajar peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis narasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
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bahwa model Think Talk Write memiliki dampak positif pada kemampuan menulis karangan narasi peserta didik
menjadi meningkat. Sehingga membuktikan bahwa hipotesis tentang pengaruh model Think Talk Write terhadap
kemampuan menulis karangan narasi peserta didik kelas IV C SDN Kenongo 1 terbukti benar.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
model Think Talk Write terhadap kemampuan menulis karangan narasi peserta didik SD. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired Samples t-test, dimana nilai signifikansi (2-tailed) pada pretest dan posttest
adalah 0,000 < 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal itu dapat diartikan bahwa adanya pengaruh model
Think Talk Write terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik sekolah dasar kelas IV C di SDN
Kenongo 1.
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